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" TAIN Cirebon M111k1 Potensi Besar, Dana Wakaf Blsa Dukung Transforma& ke BLU

CIREBON, SC - Badan
Wakaf Indonesia (BWI) men-
dorong Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Syekh Nurjati

Cirebon untuk membentuk’

lembaga wakaf di kampus
setempat.

Pasalmya; menurut Divisi
Pendataan, Sertifikasi, dan Ru-
islagh BWI, Tatang Astarudin,
IAIN Syekh Nurjati Cirebon
memiliki potensi yang sangat
besar untuk memperoleh dan
mengelola dana tersebut.

Sehingga, kata dia, jika ka-

mpus keagamaan negeri satu-

satunya di wilayah III Cirebon
ini dapat mengelolanya, maka
wakaf tersebut akan menjadi
dana abadi yang bisa men-
dukung visi misi dan kegiatan
di IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
“Wakaf ini kan sifatnya ab-
adi. Capital expenditure (be-
" lanja modal) dalam ekonomi,
kalau zakat itu operational
expenditure (pengeluaran op-
erasional),” jelas Tatang kep-
ada Suara Cirebon saat keg-
iatan Manajemen Wakaf dan
Peranannya Pada Perguruan
Tinggi vang diselenggatakan
IAIN Syekh Nurjati Cirebon di
Grage Hotel, Senin (11/10).
Maka, lanjut Tatang, ibarat
sebuah perusahaan yang han-

ya memiliki dana operasional
saja, maka perusahaan terse-
but tidak memiliki modal
tetap. Sehingga, dampaknya
perusahaan tersebut tidak
dapat berjalan dengan stabil.

“Kedua-duanya harus ada.
Jadi, capital expenditure-nya
ada kuat, operational expen-
diture juga tersedia. Itu bisa
kuat dan abadi,” terangnya.

Untuk itu, Tatang menega-
skan, dengan dana wakaf ini
pihaknya menginginkan dap-
at terbentuknya suatu sistem
ekonomi yang berkeabadian
dan keadilan.

“Itu yang kita dorong ke
TAIN (Syekh Nurjati Cirebon). -
Secara teori sudah punya, ke-
sadaran sudah ada, tinggal
melaksanakan dan melestari-
kan,” ujarnya.

Tatang melihat, potensi wa-
kaf di IAIN Syekh Nurjati Cire-
bon sangat besar. Hal itu dapat
dihitung dari jumlah pegawai,
baik pendidik dan kependidi-
kan di kampus setempat.

“Misalkan satu orang wak-
af Rp10 ribu atau Rps0 ribu
saja sesuai tingkat pendapat-
annya. Tidak harus ujug-ujug
langsung besar, dari yang ke-
cil dulu,” terangnya.

Artinya, - imbuh Tatang,

.
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program wakaf ini dapat ber-
jalan dan dana itu akan abadi.
Selanjutnya, dana tersebut
dapat dimanfaatkan di sektor
riil, seperti untuk pembiayaan
sektor-sektor ekonomi yang
produktif untuk alumni dan
masyarakat.

“Sektor finansial itu bisa di
deposito dan kalau yang ba-
nyak di obligasi saya lihat,”
imbuhnya. °

Tatang memaparkan, yang
bisa diberi pembiayaan dari
wakaf tunai ini bisa sangat
fleksibel. Bahkan, untuk pem-
bagian keuntungan pun sud-

ah ditentukan. Seperti untuk
nadzir atau pihak yang mene-
rima wakaf, hanya mendapat
10 persen dari keuntungan
yang diperoleh. '

“Dan 90 persennya untuk
masyarakat 'yang mendapat
pembiayaan itu,” paparnya.

Selain itu, Tatang menera-
ngkan, dana wakaf ini pun bi-
sa digunakan untuk kegiatan
pendidikan. Dia mencontoh-
kan kampus-kampus besar ya-
ng telah mengelolal dana wa-
kaf untuk kegiatan tersebut.

Seperti, kata dia, Al-Azhar,
Oxford, dan Stanford yang

memiliki dana abadi cukup
besar yang digunakan untuk
membackup kegiatan-kegiat-
an kampus, baik untuk bea-
siswa maupin riset.

Ketika disinggung penggu-
naan dana wakaf dengan ren-
cana transformasi IAIN Syekh
Nurjati Cirebon dari Satuan
Kerja (Satker) Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP)
menjadi Badan Layanan Um-
um (BLU), T atang mengung
kapkan, dana wakaf ini di luar
lembaga pemerintahan.,

Sehingga, kata dia, sistem
pengelolaan dananya pun be-

rbeda. Untuk itu, jika lembaga
wakaf ini bagian dari IAIN
Syekh Nurjati Cirebon, maka
akan ada sistem akutansi pe-
merintah yang terkait lem-
baga keuangan.

“Ini di luar lembaga (pem-
erintahan). Tapi lembaganya
(TAIN Syekh Nurjati Cirebon)
bisa menggunakan dana yang
terkumpul itu,” jelasnya.

Bahkan, Tatang menjelas-
kan, lembaga wakaf swasta ini
pun bisa menjadi pihak yang
membackup, membantu, me-
minjamkan, serta memanfa-
atkan dana wakaf ini terkait
BLU tersebut.

“Bisa (untuk BLU), tapi ini
dana pihak ketiga, bukan da-
na negara. Kan nanti ada atu-
rannya, bagi hasilnya berapa.
Jadi nanti ada keuntungan
untuk lembaga wakaf dan ter-
utama TAIN (Syekh Nurjati
Cirebon). Karena ini dari me-
reka sendiri dan untuk mer-
eka,” jelasnya.

Sehingga, masih kata Tat-
ang, dengan cara seperti itu
mereka dapat menjaga dana
tersebut agar tidak hilang atau

Namun, ungkap dia, piha-
knya masih belum mengetah-

~ ui kapan lembaga wakaf di

TAIN Syekh Nuqau Cirebon
ini akan direalisasikan.

“Belum dirumuskan, apak-
ah nanti lembaga wakaf ini
menggunakan yayasan yang
sudah ada di IAIN Syekh Nur-
]atl Cirebon atau lembaga 1&-
in,” katanya.

Karena, kata Tatang, nadzu'
tersebut bisa berupa yayasan
atau perorangan. Namun, de-
ngan potensi besar yang dimi-
liki TAIN Syekh Nurjati Cireb-
on, pihaknya merasa nadzir
tersebut harus berupa yayasan.

“Ini surprise, IAIN Syekh
Nurjati Cirebon punya kegiatan
manajemen wakaf. Ini sebuah
rintisan, kesadaran, dan action
vang bagus. Political will-nya
ada, lembaga lama sudah ada,
tinggal jalan,” tuturnya.

Setelah itu, kata Tatang,
jika lembaga wakaf ini sudah
resmi terbentuk, maka tinggal
melakukan gerakan wakaf di
TAIN Syekh Nurjati @izebon.

“Jika lembaga wakafsipi
mau menerima lembaha wak-
af dari masyarakat, kan bisa
lembaga wakat ini menerima
wakaf dari masyarakat. Maka,
lemabaga ini harus menjadi
nadzir wakaf uang dan mengu-
rus izin dari BWI,” tandasnya.
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